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TOLITOLI, MERCUSUAR- Pro-
yek pembangunan drainase se-
panjang satu kilometer bernilai
miliaran rupiah yang bersum-
ber dari dana APBD Kabupaten
Tolitoli tahun 2011, disekitar ja-
lan veteran kompleks Kabi-
nuang Kelurahan Baru Kecama-
tan Baolan diduga dikerjakan
asal-asalan. Pasalnya, tembok
drainase sepanjang 100 meter
dikerjakan CV Karisma itu
ambrol :

Informasi dihimpun, proyek
drainase yang menelan dana
Rp1,9 miliar itu baru dikerjakan
dua buban terkahir dan kabarnya
akan rampung 21 Desember
2011 sesuai kontrak kerja.

Ruskan (42), tokoh masyarakat

Baru Dikerja, Drainase Ambrol

setempat meniki, pekerjaan pro-
yek diduga tak mengikuti aturan
konstruksi seperti dalam kontrak
kerja. Dikatakannya, jebolnya
tembok drainase karena campu-
ran semen dan pasir tidak seim-
bang, sehingga kekuatan berku-
rang. “Tidak mungkin cuma ka-
rena pengaruh hujan bangunan
itu sudah runtuh,” tuturnya.

Menyikapi ambrolnya draina-
se tersebut, pengawas teknik pe-
kerjaan asal Dinas Pekerjaan
Umum Kabupaten Tolitoli, Adi-
rianto, mengatakan, campuran
untuk semen pada pembangu-
nan drainase itu diperlukan 1
banding 4.

Pengguna CV Karisma, Cae-
cae, membantah kalau proyek

BOSDA Telah Disalurkan

TOUNA, MERCUSUAR - Biaya
Operasional Sekolah (BOS) yang
bersumber dari APBD kabupa-
ten Tojo Una-Una atau biasa
yangdisebut BOSDA disalurkan.

Sebelumnya beberapa Kepala
Sekolah (Kepsek) di Kabupaten

sing-masing telh disesuaikan
dengan kemampuan dana yang
tersedia.

Surya menjelaskan bahwa,
jumlah BOSDA yang disalurkan
tidak seperti penyaluran BOS
pusatyang jumbhnya be‘rdasar-

yang dikerjakannya asal-asalan.
Ambrolnya drainase tersebut
disebabkan adanya banjir yang
menghantam. “Drainase itu ru-
buh karena air dari gunung de-

ras sekali waktu hujan kemarin,
jadi bukan karena dikerjakan
asalasalan’, ujarnya.
Dikatakannya, drainase yang
ambrol hanya sekitar 50 meter,

sementara yang lhinnya masih
dalam proses penyelesaian. “Mu-
dah-mudahan dalam waktu yang
ditentukan dalhm kontrak sudah
selesai,” katanya. Lan

PEMBANGUNAN drainase di Kecamatan Baolan.Sebagian drainase ambrol diduga pengerjaannya asal-
asalan. FOTO: RAMLAN/MS




